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Abstrak 

Kuliner menjadi pusat perhatian masyarakat atau pengunjung untuk mencoba makanan apa saja yang berbeda di 

Kota Malang. Keberadaan rumah makan yang banyak membuat konsumen terkadang bingung untuk memilih rumah 

makan yang mana yang sesuai dengan selera mereka. Bahkan hal ini bisa menjadi sulit dan membutuhkan banyak 

waktu karena konsumen dihadapkan oleh banyaknya pilihan rumah makan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat memberikan rekomendasi untuk membantu konsumen memilih rumah makan sesuai dengan apa 

yang mereka butuhkan atau yang mereka inginkan. Dengan demikian untuk mempermudah pengunjung menentukan 

rumah makan diperlukan suatu aplikasi sistem pakar untuk milihan rumah makan dengan menggunakan metode 

certainty factor, dengan begitu diharapkan bisa mempermudah pengguna dalam menentukan rumah makan. dan 

memberikan rekomendasi beberapa rumah makan yang di inginkan agar pengguna tidak lagi kesulitan dalam 

menentukan rumah makan. 
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1. Pendahuluan 

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua 

di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. Kota Malang 

dikenal sebagai kota pendidikan dan kota wisata 

karena memiliki sekitar 40 Perguruan Tinggi baik 

negeri maupun swasta dan mempunyai beragam 

objek wisata. Tidak hanya itu saja Kota Malang juga 

memiliki banyak rumah makan baik yang bersekala 

kecil maupun besar. 

Kuliner menjadi pusat perhatian masyarakat 

atau pengunjung untuk mencoba makanan apa saja 

yang berbeda di Kota Malang. Hal ini membuat para 

pengusaha tertarik untuk mendirikan rumah makan 

yang memiliki ciri khasnya masing-masing. Para 

pengusaha rumah makan juga mencari lokasi yang 

strategis untuk menarik pengunjung seperti di dekat 

sekolah, kampus, tempat wisata, tempat perbelanjaan 

dan sebagainya.  

Keberadaan rumah makan yang banyak 

membuat konsumen terkadang bingung untuk 

memilih rumah makan yang mana yang sesuai dengan 

selera mereka. Dengan demikian untuk 

mempermudah user menentukan rumah makan 

diperlukan suatu aplikasi sistem pakar untuk milihan 

rumah makan dengan menggunakan metode certainty 

factor, dengan begitu diharapkan bisa mempermudah 

pengguna dalam menentukan rumah makan dan 

memberikan rekomendasi beberapa rumah makan 

yang di inginkan. 
 

2. Landasan Teori 

 

2.1 Rumah Makan 

 Rumah makan istilah umum untuk menyebut 

usaha gastronomi yang menyajikan hidangan kepada 

masyarakat dan menyediakan tempat untuk 

menikmati hidangan itu serta menetapkan tarif 

tertentu untuk makanan dan pelayanannya. Rumah 

Makan biasanya memiliki spesialisasi dalam jenis 

makanan yang dihidangkannya, misalnya restoran 

chinese food, restoran Padang, restoran cepat saji 

(fast food restaurant) dan sebagainya. 

Rumah makan adalah suatu tempat atau 

bangunan yang diorganisir secara komersil, yang 

menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada 

semua konsumennya baik berupa makanan maupun 

minuman.  
 

 



2.2 Sistem Pakar 

 

Secara umum, sistem pakar (Expert system) 

adalah sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer 

dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa 

dilakukan oleh para ahli(Kusumadewi, 2003). Sistem 

pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari 

para ahli. Dengan sistem pakar ini, orang awampun 

dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang 

sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan 

para ahli. Bagi para ahli, sistem pakar ini juga akan 

membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat 

berpengalaman.  

Menurut Turban (1995) konsep dasar sistem 

pakar mengandung keahlian (expertise), pakar 

(expert), pengalihan keahlian (transfering expertise), 

inferensi (inferencing), aturan (rules) dan 

kemampuan menjelaskan (explanation capability).  

Keahlian (expertise) adalah suatu kelebihan 

penguasaan pengetahuan di bidang tertentu yang 

diperoleh dari pelatihan, membaca atau pengalaman. 

Pakar (Expert) adalah seseorang yang mampu 

menjelaskan suatu tanggapan, mempelajari hal-hal 

baru seputar topik permasalahan (domain), menyusun 

kembali pengetahuan jika dipandang perlu, memecah 

aturan-aturan jika dibutuhkan, dan menentukan 

relevan tidaknya keahlian mereka.  

Pengalihan keahlian (transfering expertise) 

dari para ahli ke komputer untuk kemudian dialihkan 

lagi ke orang lain yang bukan ahli, hal inilah yang 

merupakan tujuan utama dari sistem pakar.  

Salah satu fitur yang harus dimiliki oleh sistem 

pakar adalah kemampuan untuk menalar, Jika 

keahlian-keahlian sudah tersimpan sebagai basis 

pengetahuan dan sudah tersedia program yang 

mampu mengakses basisdata, maka komputer harus 

dapat deprogram untuk membuat inferensi. Proses 

inferensi ini dikemas dalam bentuk motor inferensi 

(inference engine).  

Sebagian besar sistem pakar komersial dibuat 

dalam bentuk rule based systems, yang mana 

pengetahuan disimpan dalam bentuk aturan-aturan. 

Aturan tersebut biasanya berbentuk IF-THEN. 
 

2.3 Certainty Factor 

 

Factor kepastian (Certainty factor) 

diperkenalkanoleh Shortliffe Buchanan dalam 

pembautan MYCIN. Pada tahun 1975 unutk 

mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact 

reasoning) seorang pakar. Teori ini berkembang 

bersamaan dengan pembuatan sistem pakar MYCIN. 

Tim pengembang MYCIN mencatat bahwa dokter 

seringa keli menganalisa informasi yang ada dengan 

ungkapan seperti misalnya : mungkin, kemungkinan 

besar, hampir pasti (John Durin,1994). 

Metode statistik standar didasari pada asumsi 

bahwa ketidakpastian adalah probabilitas dari sebuah 

kejadian / fakta adalah benar satau salah. Dalam teori 

kepastian (certainty theory), sama halnya dengan 

fuzzy logic, ketidakpastian direpresentasikan dengan 

derajat kepercayaan. Terdapat 2 langkah dalam 

penggunaan setiap metode nonprobabilitas. Pertama, 

perlunya dapat mengekspresikan derajat kepercayaan. 

Kedua, perlunya untuk memanipulasi 

(mengkombinasi) derajat dari kepercayaan ketika 

menggunakan knowledge-based system. Certainty 

theory mendasari pengguna Certainty Factors (CFs). 

CFs mengekspresikan kepercayaan dalam kejadian 

(fakta atau hipotesis) berdasarkan kejadian (atau pada 

penilaian seoarang pakar). Ada beberapa metode dari 

penggunaan CFs untuk menangani ketidakpercayaan 

dalam knowledge-based system. Salah satu cara 

dengan menggunakan 1.0 atau 100 untuk kepercayaan 

absolut (kepercayaan penuh) dan 0 untuk kesalahan 

yang pasti. CFs adalah bukan probabilitas, namun 

memperkenalkan  konsep kepercayaan dan 

ketidakpercayaan. Model yang dikembangkan dalam 

CFs adalah sebagai berikut (kusrini, 2008). 

Certainty factor menggunakan suatu nilai 

untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang 

pakar terhadap suatu data. 

CF[H,E] = MB[H,E]-MD[H,E]  ………….…….(2.1) 

Keterangan : 

CF[H,E] = certainty factor dari hipotesa yang di  

pengarui oleh evedience e diketahui 

dengan pasti 

MB[H,E]= measure of belife terhadap hipotesa H, 

jika diberikan evedience E(antara 0 dan 1) 

MD[H,E] = measure of disbelief terhadap hipotesa H, 

jika diberikan evedience E(antara 0 dan 1). 

 

 Bentuk dasar rumus Certainty factor sebuah 

aturan jika E maka H ditunjukan oleh rumus di bawah 

ini (Kusrini,2008): 

                       CF[H,e] = CF[E,e] * CF[H,E]………................(2.2)  

 Keterangan : 

CFs[E,e]= Certainty Factor evidence E yang 

dipengaruhi oleh evidence e 

CF[H,E]= Certainty factor hipotesis dengan asumsi 

evidence diketahui dengan pasti, yaitu ketika CF(E,e) 

= 1 

 CF[h,e] = Certainty factor hipotesis yang dipengaruhi 

oleh evidence e 

 



  Certainty factor merupakan CF akhir dari 

sebuah calon konklusi. CF ini dipengaruhi oleh 

semua CF paralel dari aturan yang menghasilkan 

konklusi tersebut. Certainty factor gabungan 

diperlukan jika suatu konklusi diperoleh dari 

beberapa aturan sekaligus (Kusrini,2008). Berikut ini 

merupakan rumusan perhitungan untuk certainty 

factor gabungan : 

CF(CF1,CF2)={ 
 �� + ��  − ��   �� �� >  ��  �� >�� + ��− [|�� |, |�� |] , �� �� <  � �� <�� + ��  + ��  �� �� <  ��  �� < … . .  

 Untuk mendapatkan keyakinan dapat dengan 

cara mewawancarai seorang pakar dengan aturan CF 

(Rule). Sedangkan untuk menentukan nilai tingkat 

keyakinan dari user juga dapat menggunakan aturan 

yang sama. 

 

3. Metode Penelitian 

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

 

Adapun metode pengambilan data dalam 

penelitian sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan secara 

langsung kegiatan yang sedang dilakukan. 

Saat melakukan observasi dapat pula 

melakukan validasi terhadap informasi yang 

diberikan pada saat wawancara.  

b. Studi literature 

Dengan melakukan studi mengenai sistem 

pakar, metode Certainy Factor dan 

informasi tentang rumah makan melalui 

literature seperti jurnal, buku, sumber ilmiah 

yang terdapat dari internet dengan topik 

bersangkutan atau sumber lain yang 

diperlukan. 

c. Wawancara 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan, mempelajari serta 

menyeleksi bahan-bahan yang diperlukan 

untuk penulisan skripsi ini. Dengan 

mewawancarain pihak-pihak yang terlibat 

untuk lebih menguatkan output. 

 

3.2 Metode Perancangan Sistem 

 

Metode yang di gunakan dalam perancangan 

sistem ini menggunakan metode waterfall. 

a. Analisa sistem 

Analisis system adalah penguraian dari suatu 

system yang utuh kedalam kegiatan-kegiatan 

komponennya, dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan, yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. 

b. Desain sistem 

Desain Sistem adalah persiapan rancang 

bangun implementasi yang menggambarkan 

bagaimana suatu sistem dibentuk yang 

berupa penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah kedalam satu 

kesatuan yang utuh dan berfungsi, 

menyangkut di dalamnya konfigurasi. 

c. Pengkodean program 

Menerjemahkan hasil proses perancangan 

menjadi sebuah bentuk program komputer 

yang dimengerti oleh mesin komputer. 

d. Uji coba program 

Ujicoba software merupakan elemen yang 

kritis dari SQA(Software Quality Assurance) 

dan mempresentasikan tinjauan ulang yang 

menyeluruh terhadap spesifikasi, desain dan 

pengkodean. 

e. Implementasi 

Implementasi merupakan tindakan yang di 

lakukan untuk melaksanakan program yang 

telah di susun demi tercapainya program 

yang telah di rencanakan. 

 

4. Analisa dan Perancangan 

 

4.1 Class Diagram 

+__construct()() : void

+tampil() : void

+index() : void

+input() : void

+edit($id)() : void

+delete($id)() : void

jenismkn

+__construct()()

+index()

+tambahrm()

+delete($id)()

+edit($id)()

+input()

+tampil()

rumahmakan

+__construct()() : void

+tampil() : void

+index() : void

+input() : void

+edit($id)() : void

+delete($id)() : void

kriteria

+__construct()() : void

+index() : void

+tampil($id)() : void

+deletehistori() : void

histori

+__construct() : void

+login() : void

+edit($id)() : void

+update($id)() : void

+logout() : void

+resetpassword() : void

pakar

+__construct()() : void

+index() : void

+hapususer($id)() : void

+daftaruser() : void

+edit() : void

+resetpassword() : void

+komentar() : void

user+__construct()() : void

+index() : void

+input() : void

+edit($id_kriteria,$id_rumahmkn)() : void

+delete($id_rumahmkn,$kriteria)() : void

basispengetahuan

+__construct()() : void

+index() : void

+tampil($id)() : void

+addkomentar() : void

+deletekomentar() : void

komentar

+__construct()()

+prosses()

login

+__construct()() : void

+tampil() : void

metode

+insert() : void

+selectby($user,$password)() : void

+function hapus($id)() : bool

+search($id)() : void

+update($id)() : void

+Table : String

+id: integer

mlogin

+selectkrieria($nama_kriteria)() : void

+selectjenis($nama_jenis)() : void

+selectrumahmakan($id)() : void

+fasilitas($id)() : void

+selectid($id_kriteria,$id_jenis)() : void

+select($id_kriteria,$rmh,$id_jenis)() : void

+insertkonsultasi($data)() : void

+insertdetailkonsultasi($data)() : void

+table : string

+id: integer

mmetode

+masternumber($namaid,$namatabel)() : void

+Table :string

+id: integer

mnumber

+select() : void

+selecthistori($id)() : void

+hapushistori($id)() : void

+table : string

+id : integer

modelhistori

+insert($data)() : void

+select() : void

+hapus() : void

+selectrm() : void

+search($id)() : void

+searchbyname($nama)() : void

+update($id)() : void

+carirmhmkn($id)() : void

+tambah() : void

+tabble: string

+id: integer

modeljenismkn

+select() : void

+insertkomentar($data)() : void

+selectkomentar($id)() : void

+hapuskomentar($id)() : void

+table:string

+id: integer

modelkomentar

+insert($data)() : void

+select() : void

+hapus($id)() : void

+selectrm() : void

+search($id)() : void

+update($id)() : void

+carikriteria($id)() : void

+caridetailkonsultasi($id)() : void

+tambah() : void

+table: string

+id: integer

modelkriteria

+select($user,$pass)() : void

+update($id,$dataku)() : void

+selectbynameemail($email)() : void

+updateresetpassword($id,$dataku)() : void

+table :string

+in : integer

modelpakar

+select() : void

+selectbyidkriteria($id_kriteria,$id_rumahmkn)() : void

+selectbyidrumahmakan($id_rumahmkn)() : void

+cekisi($id_rumahmkn,$id_kriteria)() : void

+selectrm() : void

+selectkriteria() : void

+insert($data)() : void

+hapus($id_rumahmkn,$id_kriteria)() : void

+update($id_kriteria,$id_rumahmkn)() : void

+table:string

+id: integer

modelpengetahuan

+insert($data)() : void

+selectrm() : void

+selectjenis() : void

+selectid($id)() : void

+carirumahmakan($id)() : void

+selectrmbyid($id)() : void

+hapus($id)() : void

+update($id,$data)() : void

+tambah() : void

+select() : void

+table:string

+id:integer

modelrumahmkn

+select() : void

+hapus($id)() : void

+cariemail($email)() : void

+cariusername($username)() : void

+selectbyemail($email,$id)() : void

+insertuser($datauser)() : void

+update($id)() : void

+selectbynameemail($email)() : void

+updateresetpassword($id,$dataku)() : void

+table:string

+id:integer

muser

 

Gambar 1. class diagram 

 

4.2 Perancangan Basis Pengetahuan 

 

Setiap rumah makan memiliki fasilitas-

fasilitas yang ada. Daftar rumah makan terdapat 



pada tabel 1 sedangkan untuk kretiria setiap 

rumah makan terdapat pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Nama Rumah Makan 

No Nama Rumah Makan 

1 mie setan 

2 kedai mie sutoyo 

3 Mie Kudusan Malang 

4 Depot Mie Gadjah Mada 

5 mie buto ijo 

6 Terminal mie 

7 rumah makan gloria 

8 Queen 

9 cafeteria 

10 GL8 

 

Tabel 2. Kriteria Rumah Makan 

No Nama Kriteria 

1 parkir 

2 lesehan 

3 tempat duduk 

4 toilet 

5 kartu kredit 

6 mushola 

7 wifi 

8 Harga <15000 

9 Harga 15.001 - 30.000 

10 Harga 30.001 - 50.000 

11 Harga > 50.001  

12 Memiliki <10 menu 

13 Memiliki <15 menu 

14 Memiliki <20 menu 

15 Memiliki <25 menu 

16 Memiliki <30 menu 

17 Memiliki >30 menu 

18 Menampung <20 orang 

19 Menampung <30 orang 

20 Menampung <40 orang 

21 Menampung >40 orang 

 

Setiap rumah makan juga memiliki beberapa kriteria. 

Nama rumah makan dan kriteria terdapat pada tabel 

3. 

Tabel 3. Rumah Makan dan Kriteria 

No Nama Rumah Makan Nomer Kriteria 

1 mie setan 4,6,7,1,5,8,13,22 

2 kedai mie sutoyo 3,4,1,5,9,21,14 

3 Mie Kudusan Malang 1,3,4,7,8,13,21 

4 Depot Mie Gadjah Mada 3,8,13,21 

5 mie buto ijo 1,4,9,15,17,3 

6 Terminal mie 1,4,7,8,14,21,3 

7 rumah makan gloria 3,4,9,15,20 

8 Queen 1,3,4,7,8,13,22 

9 cafeteria 1,3,4,5,7,9,16,21 

10 GL8 3,4,5,7,8,14,19 

 

5. Implementasi 
Setelah melalui tahap perencanaan pada bab 

ini akan di jelaskan tentang implementasi dari 

perencanaan yang telah di buat.Tahap implementasi 

merupakan tahap merubah dari desain sistem kedalam 

bentuk aplikasi. 

 

 
Gambar 2. Halaman Rumah Makan 

 

 
Gambar 3. Halaman Kriteria 

 

 
Gambar 4. Basis Pengetahuan 

 

 
Gambar 5. Halaman Konsultasi 



 
Gambar 6. Halaman Hasil Konsultasi 

 

 
Gambar 7. Halaman Maps 

 

6. Uji Coba Sistem 

 

Uji coba perhitungan dengan  menggunakan 

suatu tanaman tebu menggalami gejala pada nomer 

4,7,8. Contoh Langkah-langkah perhitungan dengan 

menggunakan metode certainty  factor adalah: 

 

Keterangan gejala: 

4. toilet 

7. wifi 

8. Harga < 15000 

 

1. Prosses perhitungan Rumah makan mie setan: 

a. Certainty Factor untuk kaidah dengan 

premis/gejala tunggal. 

CFgejala=CF[user] * cf[pakar] 

CF1,1 =1*0.2 = 0.2 

CF1,2 = 1*0.4 = 0.4 

CF1,3 = 1*0.6 = 0.6 

b. Perhitungan CF Combine 

CFcombine(CF1.1,CF1.2)=0.2+0.4*(1-0.2)  

= 0.52 

CFcombine(CFold,CF1,3)=0.52+0.6*(1-0.52)  

= 0.808 

c. Perhitungan Persentase terhadap penyakit 

CFPersentase = CFcombine*100 

CFpersentase =0.808*100 

 =80.8 

2. Prosses perhitungan Rumah makan Kedai mie 

sutoyo: 

a. Certainty Factor untuk kaidah dengan 

premis/gejala tunggal. 

CF1,1 =1*0.4 = 0.4 

CF1,2 = 1*0.4 = 0.4 

CF1,3 = 1*0.4 = 0.4 

b. Perhitungan CF Combine 

CFcombine(CF1.1,CF1.2)=0.4+0.4*(1-0.4) 

=0.64 

CFcombine(CFold,CF1,3)=0.64+0.4*(1-

0.64)=0.748 

c. Perhitungan Persentase terhadap penyakit. 

CFPersentase = CFcombine*100 

CFpersentase =0. 748*100 

 =74.8 

3. Prosses perhitungan Rumah makan mie kudusan: 

a. Certainty Factor untuk kaidah dengan 

premis/gejala tunggal. 

CF1,1 =1*0.2 = 0.2 

CF1,2 = 1*0.4 = 0.4 

CF1,3 = 1*0.4 = 0.4 

b. Perhitungan CF Combine 

CFcombine(CF1.1,CF1.2)=0.2+0.4*(1-0.2)  

= 0.52 

CFcombine(CFold,CF1.3)=0.52+0.4*(1-0.52) = 

0.712 

c. Perhitungan Persentase terhadap penyakit 

CFpersentase =0. 611548*100 

     =71.2 

 

Nilai   persentase  paling   tinggi adalah  tedapat pada 

rumah makan (Mie Setan)    yaitu    sebesar    80.8,    

yang didapatkan   dari   tiga   gejala   yang   ada   

yaitu 4,7,8. 

 

7. Kesimpulan  

 

Dari penelitian yang dilakukan dan 

pembahasan bab-bab sebelumnya,    maka    dapat    

disimpulkan bahwa: 

1. Aplikasi sistem pakar rekomendasi kuliner 

adalah suatu aplikasi untu memberikan 

rekomendasi berdasarkan pengetahuan dari 

pakar. 



2. Dengan adanya aplikasi ini warga malang atau 

luar malang bisa mendapatkan rumah makan 

sesuai dengan yang di inginkan. 

Nilai perhitungan dari aplikasi ini sama 

dengan perhitungan secara manual dengan 

menggunakan metode certainty factor. 
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